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ABSTRAK 

Pernikahan dini siri masih menjadi fenomena yang cukup umum di berbagai 

daerah, termasuk di Desa Belo Laut, Kecamatan Mentok, Kabupaten Bangka 

Barat. Praktik ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya tingkat 

pendidikan, kondisi ekonomi yang kurang memadai, tradisi keluarga, serta 

pernikahan yang terjadi akibat kehamilan di luar nikah, yang sering disebut 

“Marriage by Accident”. Ketergantungan masyarakat terhadap sektor 

pertambangan timah juga berkontribusi terhadap rendahnya partisipasi dalam 

pendidikan dan meningkatnya angka pernikahan dini.    

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena pernikahan dini siri di Desa 

Belo Laut dari sudut pandang hukum Islam dan memahami proses serta peran 

pihak-pihak yang terlibat dalam praktik ini. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan normatif-sosiologis. Di mana 

data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini di Desa Belo Laut dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pernikahan yang dicatat secara resmi di Kantor 

Urusan Agama (KUA) dan pernikahan yang tidak tercatat, atau nikah siri. Faktor 

utama yang mendorong masyarakat untuk memilih nikah tidak tercatat antara lain 

biaya administrasi yang tinggi, kurangnya pemahaman mengenai hukum, serta 

kemudahan prosedur untuk nikah siri yang sering difasilitasi oleh penghulu 

swasta. Dampak dari pernikahan dini ini cukup signifikan, termasuk tingginya 

angka perceraian, ketidakmatangan emosional pasangan, ketidakstabilan ekonomi 

rumah tangga, serta risiko kesehatan bagi perempuan yang menikah di usia muda. 

Berbagai upaya untuk menangani pernikahan dini telah dilakukan oleh pemerintah 

desa, tokoh agama, dan lembaga pendidikan melalui sosialisasi serta regulasi 

hukum. Namun, masih dibutuhkan strategi yang lebih efektif, seperti program 

pemberdayaan ekonomi, peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan, dan 

penguatan pengawasan regulasi hukum untuk menekan praktik pernikahan tidak 

tercatat.  

 

Kata kunci: Pernikahan dini siri, hukum Islam, nikah tidak tercatat.  
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ABSTRACT 

Unregistered early marriage is still a fairly common phenomenon in various 

regions, including in Belo Laut Village, Mentok Subdistrict, West Bangka 

Regency. This practice is influenced by various factors, such as low levels of 

education, inadequate economic conditions, family traditions, and marriages that 

occur due to pregnancy outside of marriage, often called “Marriage by 

Accident)”. The community's dependence on the tin mining sector also contributes 

to low participation in education and increased rates of early marriage.    

 

This study aims to analyze the phenomenon of unregistered early marriage in 

Belo Laut Village from the perspective of Islamic law and understand the process 

and roles of the parties involved in this practice. The method used in this research 

is qualitative with a normative-sociological approach. Data were collected 

through interviews, observation, and documentation. 

 

The results show that early marriage in Belo Laut Village can be divided into two 

types, namely officially recorded marriages at the Office of Religious Affairs 

(KUA) and unrecorded marriages, or nikah siri. The main factors that encourage 

the community to choose unregistered marriage include high administrative costs, 

a lack of understanding of the law, and the ease of procedures for siri marriage, 

which is often facilitated by private clerks. The impacts of early marriage are 

significant, including high divorce rates, emotional immaturity of the couple, 

economic instability of the household, and health risks for women who marry at a 

young age. Various efforts to address early marriage have been made by village 

governments, religious leaders, and educational institutions through socialization 

and legal regulations. However, more effective strategies are still needed, such as 

economic empowerment programs, increasing awareness of the importance of 

education, and strengthening the supervision of legal regulations to reduce the 

practice of unregistered marriages.  

 

Keywords: Unregistered early marriage, Islamic law, unregistered marriage.  
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PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME 
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MOTTO 

 

 

“Dihati Allah Difikiran Rasul itu udah lebih dari 

cukup if really believe”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

I.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 S|a’ S| es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 H{a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 S}ad S} es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad d} de (dengan titik di bawah) ض
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 T{a’ T} te (dengan titik di bawah ط

 Z{a’ z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g fe غ

 Fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Waw w we و

 Ha’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ y ye ي

 

II.  Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

دَةْ   ditulis muta’addidah مُتعََدِّ

ةْ   ditulis ‘iddah عِدَّ

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

مَةْ   ditulis h{ikmah حِك 



 

x 
 

 

يةَْ   ditulis jizyah جِر 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ليِاَءْ   ’<ditulis Kara>mah al-Auliya كَرَامَةُْا لأوَ 

c. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah ditulis 

h. 

 ditulis Zaka>h al-Fit{ri زَكَاةُْال فطِ رِْ

IV.  Vokal Pendek 

 fathah ditulis a ــــــــــــــَــــــــ

 kasrah ditulis i ــــــــــــــِــــــــ

 dammah ditulis u ــــــــــــــُــــــــ

V. Vokal Panjang 

Fathah + Alif  ْجَاهِليَِّة ditulis a<: ja>hiliyah 

Fathah + ya’ mati تنَ سَى ditulis a>: tansa> 

Kasrah + ya’ mati كَرِي م ditulis i>: kari>m 

Dammah + wawu mati  ْض  ditulis ū: furu>d فرُُو 
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VI. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati  ْبيَ نكَُم ditulis ai: “bainakum” 

Fathah wawu mati  ْل  ”ditulis au: “qaul قوَ 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأَنَ تمُْ 

 ditulis u’iddat أعُِدَّتْ 

تمُْ  ْشَكَر   ditulis la’in syakartum لئَنِ 

 

VIII. Kata Sandang Alif-Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

آنْ   ditulis al-qur’a>n القرُ 

 ditulis al-qiya>s القيِاَسْ 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

مَاءْ   ’<ditulis as-sama السَّ
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سْ   ditulis asy-syams الشَّم 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ضِْ ْا لفرُُو   ditulis Z{awi al-Furu>d ذَوِي 

نَّة ْ  ditulis Ahl as-Sunnah اهَ لُْالسُّ

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, shalat, zakat, 

mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Inonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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 بإحسانْإلىْيومْالدين،ْأماْبعدْ

Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmah, 

hidayah, dan kekuatan yang diberikan sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi 
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Muhammad SAW beserta kelurga, sahabat dan orang-orang yang mengikuti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan Dini merupakan ikatan yang dilakukan oleh pasangan 

yang masih di bawah umur. Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 juncto Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 pasal 7 Ayat 1 

bahwa usia yang diperbolehkan untuk menikah bagi laki-laki dan 

perempuan adalah 19 (sembilan belas) tahun. Sehingga pelaksanaan 

pernikahan dibawah usia tersebut termasuk pernikahan usia dini.1 

Pernikahan dini masih menjadi fenomena yang cukup umum di 

berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Desa Belo Laut, Kecamatan 

Mentok, Kabupaten Bangka Barat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Praktik ini telah menjadi bagian dari realitas sosial yang kompleks 

sehingga mencerminkan interaksi antara faktor-faktor budaya, ekonomi, 

dan pendidikan di masyarakat setempat. Di Desa Belo Laut, pernikahan 

dini sering kali dianggap sebagai tradisi turun-temurun yang sulit diubah. 

Masyarakat setempat memandang pernikahan di usia muda sebagai hal 

yang wajar dan bahkan dianjurkan dengan alasan untuk menjaga kesucian 

dan menghindari fitnah. Selain itu, faktor ekonomi juga berperan penting 

dimana sebagian keluarga memilih untuk menikahkan anak mereka di usia 

dini dengan harapan dapat mengurangi beban ekonomi keluarga. 

                                                           
1 Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Pasal 7 ayat (1).  
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Terdapat beberapa faktor penyebab pernikahan dini di Kabupaten 

Bangka Barat meliputi kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, dan 

kuatnya tradisi lokal. Kemiskinan menjadi faktor dominan yang 

mendorong keluarga untuk menikahkan anak mereka di usia muda, dengan 

harapan dapat mengurangi beban ekonomi. Sementara itu, rendahnya 

tingkat pendidikan baik di kalangan orang tua maupun remaja 

menyebabkan kurangnya pemahaman tentang dampak negatif pernikahan 

dini. Kuatnya tradisi lokal juga berperan penting, dimana pernikahan dini 

masih dianggap sebagai cara untuk menjaga kehormatan keluarga dan 

menghindari pergaulan bebas di kalangan remaja.2 

Desa Belo Laut merupakan salah satu desa di Kabupaten Bangka 

Barat yang dianugerahi kekayaan alam berupa cadangan timah yang 

melimpah. Hal ini membuat masyarakat desa sangat bergantung pada 

sektor pertambangan sebagai mata pencaharian utama. Aktivitas 

menambang timah bukan hanya menjadi pekerjaan khusus bagi orang 

dewasa, tetapi juga melibatkan hampir seluruh kalangan masyarakat 

diantaranya orang tua, remaja, bahkan anak-anak. Masyarakat 

beranggapan bahwa kegiatan menambang mudah dan cepat menghasilkan 

uang, sehingga banyak warga yang lebih memilih bekerja daripada 

melanjutkan pendidikan formal.  

Kebiasaan pernikahan dini yang muncul sebagai dampak dari 

ketergantungan ekonomi pada sektor pertambangan ini tidak hanya 

                                                           
2 Perangkat Desa Belo Laut, Profil Belo Laut Tahun 2023 (Belo Laut: 2023), hlm. 5.  
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dipandang sebagai pilihan individu, tetapi juga sebagai norma sosial yang 

diterima oleh masyarakat. Anak-anak dan remaja yang memilih untuk 

menikah muda umumnya mendapat dukungan atau bahkan dorongan dari 

lingkungan sekitar, karena dianggap mengikuti jejak kehidupan orang tua 

atau kerabat mereka yang juga menikah dan bekerja di tambang sejak usia 

muda. Namun terlepas dari itu, praktik pernikahan dini juga menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan meningkatnya angka perceraian.  

Secara umum, pasangan yang menikah di usia muda (di bawah 19 

tahun) memiliki risiko perceraian yang lebih tinggi dibandingkan mereka 

yang menikah di usia yang lebih matang.3 Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain ketidakmatangan emosional, ketidakstabilan 

finansial, dan kurangnya kesiapan dalam mengelola konflik rumah 

tangga.4 

Kecamatan Mentok menjadi salah satu Kecamatan yang turut 

menyumbangkan angka pernikahan dini di Kabupaten Bangka Barat. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari KUA Kecamatan Mentok, angka 

pernikahan dini yang tercatat di KUA Mentok mencapai 9 kasus. Hal ini 

terlihat dari jumlah permintaan dispensasi menikah di KUA Kecamatan 

Mentok. Berikut disajikan data pernikahan dini disetiap desa yang ada di 

Kecamatan Mentok. 

                                                           
3 Abdur Rahman Adi Saputera dan Nadiva Abdillah, “Analisis Implikasi Nikah Muda 

Perspektif Hukum Islam di Kecamatan Kota Selatan Gorontalo,” Qadauna: Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Hukum Keluarga Islam vol. 2:2 (2021), hlm. 315. 

 
4 Ibid.  
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Tabel 1 

Data Usia Nikah Di KUA Mentok Tahun 2024 

 

NO 

 

 

Desa/Kelurahan/Kecamatan 

 

Jumlah 

Nikah 

 

Usia 

Pengantin -19 

Laki-laki Perempuan 

1 Tanjung  5 1 4 

2 Sungai Daeng  0 0 0 

3 Sungai Baru  1 0 1 

4 Air Putih  1 0 1 

5 Air Belo  0 0 0 

6  Belo Laut  2 1 1 

7 Air Limau  0 0 0 

8 Keranggan  0 0 0 

9 Menjelang  0 0 0 

 TOTAL  9   

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa beberapa desa 

yang ada di Kecamatan Mentok turut menyumbangkan praktik pernikahan 

dini. Data tersebut merupakan data perkawinan yang tercatat di KUA 

Kecamatan Mentok. Data tersebut didapatkan karena calon pengantin 

mendapatkan surat dispensasi dari Pengadilan Agama. 
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Berdasarkan data yang tercatat dalam tabel pernikahan dini di Desa 

Belo Laut, hanya terdapat dua pasangan yang menikah di usia dini. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa praktik pernikahan 

dini di desa ini lebih banyak dari yang terdata secara resmi. Hal ini 

mengindikasikan adanya praktik pernikahan dini yang tidak dicatatkan 

kepada pegawai pencatat perkawinan. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat 

mengenai fenomena pernikahan dini di Desa Belo Laut serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

Rendahnya angka perkawinan yang tercatat di Desa Belo Laut 

disebabkan beberapa faktor diantaranya yaitu Pertama, orang tua atau wali 

sering kali menghindari proses pengajuan dispensasi karena memerlukan 

waktu, biaya, dan kelengkapan dokumen. Kedua, kurangnya pengetahuan 

akan pentingnya surat dispensasi ketika menikah dibawah umur. Ketiga, 

kondisi ekonomi yang terbatas lebih memilih jalan pintas melalui 

pernikahan siri tanpa harus mengurus biaya pencatatan pernikahan di 

KUA. Keempat, terjadinya Married by Accident (MBA) atau hamil diluar 

nikah demi menjaga aib lebih memilih menikah tanpa dicatat di KUA. 

Kelima, adanya tradisi keluarga yang menjadikan pernikahan dini menjadi 

hak yang harus dilaksanakan demi menjaga nama baik keluarga.  Oleh 

karena itu hal tersebut menjadi alasan peneliti menjadikan Desa Belo Laut 

menjadi lokus penelitian.  
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Jika dilihat dari sudut pandang sosiologi bahwa Desa Belo Laut 

memiliki karakteristik unik yang mencerminkan hubungan kompleks 

antara ekonomi ekstraktif, budaya lokal, dan dinamika sosial masyarakat. 

Ketergantungan pada sektor pertambangan timah telah mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, partisipasi gender, dan 

munculnya praktik pernikahan dini sebagai norma sosial. Selain itu, desa 

ini turut menghadapi tantangan dalam menjaga keseimbangan antara 

aktivitas ekonomi dan kelestarian lingkungan sehingga menjadi contoh 

menarik untuk kajian keberlanjutan. Pergeseran nilai-nilai adat di tengah 

modernisasi dan potensi pariwisata berbasis komunitas juga membuka 

peluang penelitian multidisiplin yang relevan dalam bidang sosiologi, 

ekonomi, pendidikan, dan lingkungan. Keunikan dan kompleksitas inilah 

yang membuat Desa Belo Laut ideal sebagai objek penelitian untuk 

menggali pemahaman lebih dalam dan menemukan solusi atas tantangan 

yang dihadapi. 

Penelitian ini memiliki urgensi karena pernikahan dini di Desa 

Belo Laut tidak hanya berdampak pada pendidikan dan kesejahteraan 

generasi muda, tetapi juga memperkuat siklus kemiskinan dan 

memperlambat pembangunan sosial di tingkat lokal. Dengan menggali 

akar permasalahan yang terkait erat dengan budaya, ekonomi tambang, 

dan norma sosial, penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi praktik pernikahan dini. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan data empiris yang dapat 
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menjadi dasar bagi pembuat kebijakan, tokoh agama, dan lembaga 

pendidikan untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam menekan 

angka pernikahan dini. Selain itu, hasil penelitian diharapkan mampu 

membuka peluang untuk merancang program pemberdayaan ekonomi 

alternatif dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan dan perubahan pola pikir. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya mencari solusi yang tepat untuk 

menangani permasalahan pernikahan dini, dengan tetap memperhatikan 

nilai-nilai agama dan kearifan lokal. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik ingin 

menganalisa lebih lanjut terkait praktik pernikahan dini dari sudut pandang 

hukum Islam dalam bentuk skripsi dengan judul “ANALISIS HUKUM 

ISLAM PADA PRAKTIK PERNIKAHAN DINI NIKAH TIDAK 

TERCATAT DI DESA BELO LAUT KECAMATAN MENTOK 

KABUPATEN BANGKA BARAT” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti merumuskan beberapa pokok masalah yang akan menjadi 

pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses praktik pernikahan dini yang terjadi di Desa Belo 

Laut? 
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2. Siapa saja yang terlibat proses praktik pernikahan dini yang terjadi di 

Desa Belo Laut? 

3. Apa peran masing-masing pihak yang terlibat proses praktik pernikahan 

dini di Desa Belo Laut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui proses praktik pernikahan dini di Desa Belo 

Laut. 

b. Untuk mengetahui siapa saja yang terlibat proses praktik 

pernikahan dini yang terjadi di Desa Belo Laut. 

c. Untuk mengetahui peran masing-masing pihak yang terlibat 

proses praktik pernikahan dini di Desa Belo Laut.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

hukum Islam, khususnya terkait pernikahan dini. Selain itu 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pernikahan dini dalam perspektif hukum 

Islam. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang praktik pernikahan dini dan dampaknya 

dari sudut pandang hukum Islam. 

2) Menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan 

dalam upaya menangani permasalahan pernikahan dini. 

3) Membantu lembaga sosial dan keagamaan dalam 

merancang program edukasi terkait pernikahan dini.  

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang praktik nikah dini telah membahas alasan atau 

faktor seperti yang diteliti oleh Abdi Fauji Hadiono5, Arimurti dan 

Nurmala6, Made Natalia Supadmi dan Made Emy Andayani Citra7, Akbar 

                                                           
5 Abdi Fauji Hadiono, “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Psikologi Komunikasi,” Jurnal 

Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam vol. IX:2 (2018). 

 
6 Intan Arimurti dan Ira Nurmala, “Analisis Pengetahuan Perempuan Terhadap Perilaku 

Melakukan Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso,” The 

Indonesian Journal of Public Health vol.12:2 (2018). 

 
7 Made Natalia Supadmi dan Made Emy Andayani Citra, “Implementasi Hukum Islam 

Terhadap Perkawinan Anak Di Bawah Umur Pada Masyarakat Sasak Di Kabupaten Lombok 

Tengah,” Jurnal Hukum Mahasiswa vol. 3:1 (2023). 
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Ibrahim.8 Juga membahas tentang pengaruh atau dampak seperti yang 

diteliti oleh Rina Yulianti9, Masna Yunita dan Anisa Nabila.10 

Penelitian tentang alasan nikah dini menjelaskan bahwa praktik 

nikah dini didasari oleh beberapa faktor seperti rendahnya pendidikan, 

kemampuan ekonomi yang kurang stabil dan pergaulan yang bebas.11  

Penelitian lain mengungkapkan bahwa korelasi antara tingkat pengetahuan 

tentang risiko pernikahan dini dengan prevalensi praktik tersebut, 

kurangnya tingkat pemahaman kondisi lingkungan12, serta pemahaman 

agama yang masih kurang.13 

Sedangkan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini adanya 

masalah pada kesehatan reproduksi14, dan ketidakstabilan dalam rumah 

                                                           
8 Akbar Ibrahim, “Bahaya Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Kelurahan/Desa Bontolangkasa Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep,” Skripsi Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar (2019).  

 

 
9 Rina Yulianti, “Dampak Yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini,” Jurnal 

Pamator Universitas Trunojoyo, vol. 3:1 (2010).  

 
10 Masna Yunita dan Anisa Nabila Az’zahra, “Faktor Penyebab Pernikahan Dini,” 

Sakena : Jurnal Hukum Keluarga vol. 6:1 (2021). 

 
11 Abdi Fauji Hadiono, “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Psikologi Komunikasi.” 

Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam, vol. IX:2 

(2018).  
12 Intan Arimurti dan Ira Nurmala, “Analisis Pengetahuan Perempuan Terhadap Perilaku 

Melakukan Pernikahan Usia Dini Di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso,” The 

Indonesian Journal of Public Health vol.12:2 (2018).  

 
13 Akbar Ibrahim, “Bahaya Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Kelurahan/Desa Bontolangkasa Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep,” Skripsi Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar (2019).  

  
14 Rina Yulianti, “Dampak Yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini,” Jurnal 

Pamator Universitas Trunojoyo, vol. 3:1 (2010).  
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tangga.15 Selain itu penelitian lain memaparkan nikah dini menjadi tradisi 

masyarakat serta kuatnya pengaruh dari kalangan pemuka agama yang 

terus mempertahankan tradisi nikah dini.16 Sementara itu dalam penelitian 

ini penulis membahas lebih dalam mengenai proses praktik pernikahan 

dini dan peran masing-masing pihak yang terkait dalam proses pernikahan 

dini.  

Berdasarkan literatur diatas maka terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengn penelitian yang dilaksanakan. 

Persamaan penelitian yaitu sama-sama berusaha memahami faktor-faktor 

penyebab dan dampak dari praktik pernikahan dini, baik dari aspek agama, 

sosial, ekonomi maupun kebijakan. Selain itu, seluruh literatur memiliki 

tujuan untuk memberikan solusi dalam menekan angka pernikahan dini 

melalui pemahaman atau kebijakan yang lebih tepat.  

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian di Desa Belo Laut 

memiliki kekhasan karena mengaitkan praktik pernikahan dini dengan 

kombinasi faktor ekonomi tambang, budaya lokal dan norma agama, 

sedangkan penelitian terdahulu cenderung berfokus pada aspek tunggal 

seperti agama, kesehatan, pengetahuan atau kebijakan pemerintah. Dengan 

demikian penelitian di Desa Belo Laut memberikan perspektif 

                                                           
15 Masna Yunita dan Anisa Nabila Az’zahra, “Faktor Penyebab Pernikahan Dini,” Sakena : 

Jurnal Hukum Keluarga vol. 6:1 (2021).  

 
16 Suyono, “Kredibilitas Pemuka Pendapat Dalam Tradisi Pernikahan Di Bawah Umur 

(Pernikahan Dini) Di Madura,” Jurnal Ilmu Komunikasi MEDIAKOM, vol. 1:2 (2018).   

 



 

 
 

12 
 

multidisiplin dan konteks lokal yang spesifik, yang belum banyak dibahas 

dalam penelitian sebelumnya.  

Sehingga penelitian ini akan melengkapi literatur-literatur 

terdahulu dengan memberikan wawasan baru mengenai bagaimana norma 

lokal, ketergantungan ekonomi, dan pemahaman agama berinteraksi dalam 

menciptakan praktik pernikahan dini. Hasilnya dapat digunakan untuk 

menyusun kebijakan dan program pemberdayaan yang lebih kontekstual 

dan efektif di wilayah seperti Desa Belo Laut.  

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah teori-teori atau kerangka konseptual yang 

akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah masalah-masalah 

yang akan diteliti.17 

Pemikiran mengenai hubungan antara agensi dan struktur yang 

dikemukakan oleh Anthony Giddens, melalui teori structuration-nya, 

menekankan bahwa keduanya adalah saling terkait secara dinamis dan 

tidak dapat dipisahkan. Konsep dualitas struktur menunjukkan bahwa 

struktur tidak hanya membatasi, tetapi juga memungkinkan tindakan 

manusia (agen). Dalam pandangan Giddens, struktur adalah modalitas 

yang terdiri dari tata aturan dan sumber daya. Tata aturan mengatur 

perilaku sosial, sementara sumber daya memungkinkan agen untuk 

                                                           
17 Gugun El-Guyani, Siti Munahayati, dan A. Hashfi Luthfi, “Pedoman Skripsi,” Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, (2021), hlm. 8.  
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bertindak. Dengan kata lain, ada hubungan timbal balik di mana manusia 

membentuk struktur melalui tindakan mereka, tetapi juga dipengaruhi oleh 

struktur yang ada.18 

Di antara keduanya hanya konsep agensi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Menurut pandangan Giddens, agensi adalah tindakan 

manusia tidak hanya sekadar rangkaian aktivitas yang terpisah, tetapi juga 

melibatkan proses yang lebih kompleks seperti monitoring refleksi, 

rasionalisasi tindakan, dan motivasi tindakan. Giddens membedakan antara 

tindakan sebagai aksi yang spesifik dan terpisah dengan aksi sebagai 

bentuk keterlibatan yang berkelanjutan oleh manusia. Keterlibatan ini 

sering kali berlangsung pada intensitas rendah, tetapi tetap menjadi bagian 

dari aktivitas manusia sehari-hari. Agensi mengacu bukan pada maksud-

maksud yang dimiliki orang dalam melakukan sesuatu, melainkan pada 

kemampuannya melakukan hal-hal itu.19  

Agensi adalah kapasitas individu untuk bertindak secara 

independen dari struktur sosial dalam membuat keputusan dan pilihan 

mereka sendiri. Dalam konteks hukum Islam, agensi dan struktur dapat 

digunakan untuk menganalisis praktik pernikahan dini atau pernikahan 

yang tidak tercatat secara hukum negara. Pernikahan dini sering terjadi di 

masyarakat dengan latar belakang norma dan struktur sosial tertentu, 

dimana tradisi, nilai agama, atau adat memiliki pengaruh kuat yang 

                                                           
18 Pip Jones, “Pengantar Teori-Teori Sosial Dari Teori Fungsionalisme Hingga Post-

Modernisme,” (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 240-241.   
19 Anthony Giddens, The Constitusion Of Society (Teori Strukturasi untuk analisis Sosial) 

(Yogyakarta: Pedati, 2011). hlm. 6-13.  
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menunjukkan adanya dinamika antara agensi individual atau kelompok 

dan struktur sosial yang ada.  

Agensi menjelaskan bahwa meskipun struktur sosial memainkan 

peran besar dalam mempertahankan praktik pernikahan dini, individu dan 

kelompok masih memiliki kapasitas untuk bertindak dan mengubah 

keadaan. Meningkatkan pendidikan, memperkuat regulasi hukum, dan 

mendorong partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan adalah 

cara untuk memperkuat agensi mereka dalam menolak pernikahan dini.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan dan 

ditemukan pengetahuan, teori, untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia.20 Dalam  penyusunan 

skripsi ini, penyusun menggunakan metode penelitian sebagai  berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif adalah 

menggambarkan fenomena atau kenyataan yang ada, baik bersifat 

alami maupun rekayasa manusia. Penelitian ini lebih 

                                                           

20 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,” Bandung: Alfabeta, 

(2017), hlm. 2.  
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memperhatikan mengenai kualitas, karakteristik, dan keterkaitan 

antar kegiatan. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 

menggunakan literatur yang relevan dengan fenomena pernikahan 

dini menurut hukum Islam. 

2. Sifat Penelitian  

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analitis, artinya penelitian yang menggambarkan objek 

tertentu dan menjelaskan hal-hal yang terkait dengan atau 

melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik populasi 

tertentu dalam bidang tertentu secara faktual dan cermat. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif yaitu tentang data yang 

dikumpulkan dalam bentuk kata-kata yang mana kata-kata tersebut 

diambil dari hasil wawancara.  

3. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-sosiologis 

sehingga penelitian ini bersifat kualitatif, bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman tentang suatu realitas tertentu dan 

fenomena terjadi. Maka dari itu pengalaman, pengamatan 

lingkungan, dan keadaan kongkrit harus dipastikan langsung oleh 

peneliti untuk memperoleh data yang valid.  
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4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara  

Dilakukan terhadap tokoh agama, orang tua yang 

menikahkan anak di usia dini, serta tokoh masyarakat Desa 

Belo Laut untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

fenomena pernikahan dini dari perspektif hukum Islam. 

b. Observasi 

Mengamati langsung kehidupan masyarakat Desa Belo 

Laut untuk memahami konteks sosial dan budaya yang 

memengaruhi praktik pernikahan dini. 

c. Dokumentasi 

Mengumpulkan data sekunder seperti catatan 

pernikahan dan dokumen-dokumen hukum terkait. 

d. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

menyesuaikan teori yang digunakan dalam penelitian, yakni 

Teori Agensi. Dengan menyimpulkan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang diharapkan dapat mudah 

dipahami.  
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G. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan penelitian ini didasarkan pada buku Pedoman Skripsi  

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

terdiri  dari 5 (lima) bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:       

Bab I Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II Tinjauan Umum tentang Praktik Pernikahan Dini Ditinjau 

dari Hukum Islam, bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai praktik pernikahan dini dari perspektif hukum Islam 

dan hukum positif. Bab ini terbagi menjadi 3 (tiga) sub bahasan yaitu 

pertama diuraikan batas usia perkawinan dalam hukum Islam. Kedua, 

diuraikan terkait batas usia perkawinan dalam hukum positif. Ketiga, 

prosedur pernikahab bawah umur.  

Bab III Data dan Profil Objek Penelitian, bab ini memberikan 

informasi kontekstual yang diperlukan untuk memahami proses praktik 

pernikahan dini di Desa Belo Laut Kecamatan Mentok Kabupaten Bangka 

Barat.  

Bab IV Analisis Praktik Pernikahan Dini, bab ini adalah inti dari 

penelitian, di mana analisis mendalam dilakukan terhadap praktik 

pernikahan dini berdasarkan data yang dikumpulkan. Analisis Hukum 

Islam dan Respons Masyarakat: Menggali bagaimana ketentuan hukum 

Islam diinterpretasikan dan diterapkan dalam konteks lokal, serta 
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bagaimana masyarakat merespons dan menyikapi hukum tersebut. 

Wawancara dengan Tokoh Agama dan Masyarakat: Menambahkan 

dimensi kualitatif yang memperkaya analisis dengan perspektif langsung 

dari individu yang terlibat.  

Bab V Penutup, bab ini merangkum hasil penelitian dan 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat. Ini membantu memperkuat 

hasil yang diperoleh dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Dari penelitian yang telah penulis jabarkan, maka hasil dan jawaban 

yang ditemukan oleh penulis adalah sebagai beriku: 

1. Proses praktik pernikahan dini siri di Desa Belo Laut adalah 

sebagai berikut. Sebelum melangsungkan pernikahan dini siri, 

pasangan calon pengantin atau pihak keluarga memenuhi 

beberapa persyaratan administrasi yang telah ditetapkan oleh 

penghulu swasta. Dokumen-dokumen yang diperlukan adalah 

kartu keluarga dari calon mempelai sebagai bukti identitas dan 

status keluarga, fotokopi kartu tanda penduduk wali dan saksi 

yang diperlukan untuk memastiakn keabsahan pernikahan 

sesuai dengan aturan agama Islam, dua lembar materai Rp. 

10.000 yang biasanya digunakan untuk kelengkapan 

administarsi dalam pembuatan surat pernikahan siri, mas kawin 

sebagai salah satu syarat wajib dalam pelaksanaan penikahan 

menurut ajaran agama Islam.  

Setelah mempersiapkan dokumen-dokumen tersebut, tahap 

selanjutnya adalah menyerahkan kelengkapan dokumen kepada 

penghulu swasta. Penyerahan dokumen dilakukan sehari 

sebelum pelaksanaan pernikahan dini siri. Kemudian pihak 
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diminta untuk membayar biaya pendaftaran pernikahan dini siri 

dengan ketentuan seperti berikut. jika memiliki wali dan saksi 

maka biaya yang dibayar sebesar Rp. 600.000, dan apabila 

tidak memiliki wali dan saksi biaya pendaftaran sebesar Rp. 

900.000. Proses pernikahan dini siri ini dilakukan di rumah 

penghulu pada malam hari sehabis waktu isya, yang hanya 

dihadiri oleh calon pengantin, wali, saksi dan penghulu swasta 

tersebut.  

2. Pelaksanaan nikah dini siri di Desa Belo Laut bersifat tertutup 

dan hanya dihadiri oleh keluarga inti dari kedua belah pihak. 

Peran wali diambil dari pihak calon pengantin perempuan, dua 

orang saksi bisa diambil dari pihak calon laki-laki maupun dari 

pihak calon Perempuan. Selanjutnya, peran penting yang hadir 

dalam pelaksanaan tersebut adalah penghulu swasta yang 

nantinya akan menikahkan kedua calon pengantin.  

3. Adapun peran dari masing-masing pihak adalah wali sebagai 

orang yang berhak menikahkan seorang Perempuan dengan 

seorang laki-laki dalam syari’at Islam, saksi sebagai orang 

yang menyaksikan dan memastikan prosesi pernikahan 

berlangsung sesuai dengan hukum yang berlaku, penghulu 

swasta sebagai orang yang menyelenggarakan pernikahan dini 

siri. 
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B. SARAN  

Terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak yang dapat 

penulis berikan setelah menulis penelitian ini: 

1. Mengadakan sosialisasi hukum kepada masyarakat mengenai 

pentingnya pencatatan perkawinan sesuai dengan Undang-Undang 

Perkawinan. Hal ini juga melibatkan pihak KUA dan pejabat 

pemerintahan untuk memberikan pemahaman bahwa pencatatan 

perkawinan bukan sekadar aspek administratif tetapi juga 

memberikan perlindungan hukum bagi istri dan anak.  

2. Peningkatan peran pemerintah dalam regulasi pernikahan 

seharusnya mencakup perbaikan sistem dispensasi nikah bagi yang 

belum cukup umur, sehingga prosesnya menjadi lebih transparan 

dan mempertimbangkan kemaslahatan pasangan.  

3. Pemerintah daerah disarankan untuk bekerja sama dengan 

Kementerian Agama dan Pengadilan Agama dalam memberikan 

pendampingan hukum kepada keluarga yang ingin mengajukan 

dispensasi pernikahan. 

4. Mengembangkan pelatihan atau memfasilitasi program untuk 

meningkatkan soft skill bagi keluarga kurang mampu agar mereka 

tidak menjadikan pernikahan dini sebagai solusi ekonomi.  

5. Mengoptimalkan ceramah keagamaan mengenai perkawinan yang 

sah baik menurut agama maupun negara. Selain itu, memperkuat 

peran Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
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dalam memberikan konseling pernikahan kepada keluarga di Desa 

Belo Laut. 

6. Pemerintah desa perlu lebih mengambil tindakan tegas dalam 

mengawasi penghulu swasta yang masih memfasilitasi nikah tidak 

tercatat (siri). Diharapkan RT dan RW juga dapat untuk 

berpartisipasi dalam upaya pencegahan pernikahan dini (nikah 

tidak tercatat).  

7. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu meneliti terkait 

dengan dampak adanya pernikahan dini siri yang terjadi di Desa 

Belo Laut terhadap sistem pencatatan perkawinan di Indonesia.
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